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Bagi Peirce, manusia adalah homo semioticus, artinya dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu bertemu
dengan tanda, dan berhubungan dengannya dalam setiap aktivitas baik pikiran maupun perilaku sebagai
interpretasi terhadap tanda. serta pengetahuan manusia pun diperoleh dan diungkapkan dalam tanda-tanda.
[Imu yang mempel gjari tanda disebut semiotik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan semiotic dari sudut filsafat khususnya epistemal ogi. Sebagai
bidang filsafat yang mengkaji hakekat pengetahuan. Serta penerapan teori semiotik dalam kegiatan
kehidupan sehari-hari baik bagi individu maupun kelompok masyarakat.

Bagi semiotik pengetahuan manusia merupakan interpretasi terhadap tanda yang diungkapkan dalam bentuk
tanda juga. sehingga bisa diinterpretasi lagi secara berkesinambungan. Proses interpretasi tanda ini disebut
semiosis yang menjadi proses epistemol ogi. Proses semiosis ada dua tahap, tahap | adalah proses interpretas
tanda yang dilakukan berdasarkan keyakinan yang telah menjadi kebiasaan. secara praradar. Namun
interpretasi ini terhenti apabilatimbul kesangsian. Semiosistahap Il dilakukan berdasarkan penalaran logis
melalui proses abduks sebagal suatu kemungkinan berdasarkan observasi, dilanjutkan deduksi sebagai
kansekuensi logis dari kemungkinan sertainduks sebagai pembuktian baik dalam masyarakat maupun
laboratorium, dengan memperhatikan relasi tanda pada objeknya dan menentukan interpretant sebaga hasil
interpretasi pada tanda oleh individu.

Setiap individu dapat mempunyal interpretasi yang sama ataupun berbeda terhadap tanda yang sama,
tergantung pada konteks pengalamannya. yang menentukan objek yang direpresentasikan oleh tanda. sama
atau berbeda, yang menjadi dasar interpretant. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dalam kegiatan
kehidupan sehari-hari dari tanda waktu shalat.

Tanda waktu shalat yang berdasarkan posisi matahari dan bumi dapat di interpresentasikan oleh putaran jam.
bunyi bedug atau kentongan, suara azan sebagai interpretasi waktu shalat Relasi tanda waktu shalat dapat
pada objek yang lama atau berbeda. sehingga interpretasinya juga dapat sama atau berbeda baik dalam
pikiran maupun perilaku. Di antaranya ada yang merelasikan tandaitu dengan objek kewajiban shalat dan
membentuk interpretant harus shalat. Sehingga interprestasinya dapat juga sama atau mereka segera
melaksanakan shalat. Adayang merelasikan dengan objek kurun waktu shalat dan membentuk interpretant
bisa ditunda. dan ada yang merelasikan dengan objek janji dengan pacar sehingga membentuk interpretant
harus menemuinya.
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